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ABSTRACT

The aim of this study was to describe the effect of implementation assessment for learning-based learning
on improving student learning outcomes in reaction rate materials. The type of this research is pre-
experimental, and the design used is One Group Pretest Posttest Design. The research subject was 36
students in class XI IPA 4 SMAN 14 Surabaya in the academic year 2021/2022. The results of the study are
(1) The implementation of learning in the first to third meetings got successive results of 97,47%; 98,47%;
and 98,74% on very good criteria. (2) The relevant activities of students are more significant than
irrelevant activities, with an average percentage of relevant activities of 96.03%. (3) Classical
completeness on student learning outcomes gets results of 100%. The N-Gain analysis of students' pretest
and posttest showed an increase in learning of N-Gain on the high criteria of 97,22% and 2,78% on
medium criteria. (4) Students' positive response to learning resulted in 88.51% on very good criteria.
Based on the study results, it can be concluded that assessment for learning can improve student learning
outcomes in reaction rate material.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan pembelajaran berbasis assessment for
learning terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik materi laju reaksi. Jenis dari penelitian ini adalah
pre experimental dan rancangan yang digunakan adalah One Group Pretest Posttest Design. Subjek pada
penelitian ini yaitu sebanyak 36 peserta didik kelas X1 IPA 4 SMAN 14 Surabaya pada tahun ajaran
2021/2022. Hasil dari penelitian yaitu (1) Keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama sampai
ketiga mendapat hasil berturut-turut sebesar 97,47%; 98,47%; dan 98,74% pada kriteria sangat baik. (2)
Aktivitas relevan peserta didik lebih besar dibanding aktivitas tidak relevan dengan rata-rata persentase
aktivitas relevan sebesar 96,03%. (3) Ketuntasan klasikal pada hasil belajar peserta didik mendapat hasil
sebesar 100%. Analisis N-gain terhadap hasil pretest dan posttest peserta didik menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar, dengan persentase N-Gain pada kriteria tinggi sebesar 97,22%, dan pada kriteria
sedang sebesar 2,78%. (4) Peserta didik merespon positif terhadap pembelajaran yang diimplementasikan
dengan hasil sebesar 88,51% pada kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran berbasis assessment for learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi laju reaksi.

Kata kunci: Assessment for Learning ; Hasil Belajar; Laju Reaksi.

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting
dalam menciptakan masa depan yang lebih cerah.
Kualitas pendidikan di suatu negara akan
mempengaruhi kualitas sumber daya manusianya

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/pendipa

sehingga dapat menentukan perubahan yang
terjadi dimasa mendatang (Oktora, Setyaningsih,
& Noor, 2015). Pemerintah Indonesia telah
mengatur sistem pendidikan nasional sejak
dikeluarkannya UU Nomor 20 tahun 2003,
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didalamnya arah dan cara pelaksanaan
pendidikan di Indonesia diatur sehingga
diharapkan terbentuknya generasi penerus yang
lebih berkualitas dan dapat berkembang menjadi
sumber daya manusia yang lebih progresif untuk
melanjutkan pembangunan bangsa (Sujana,
2019).

Kurikulum 2013  adalah  kurikulum
pendidikan yang saat ini berlaku di indonesia.
Kurikulum ini merupakan suatu upaya strategis
untuk menyiapkan generasi bangsa dalam
menghadapi tantangan di masa mendatang
melalui  perbaikan di bidang pendidikan
(Pambudi & Novita, 2020). Permendikbud
nomor 104 tahun 2014 telah menerangkan
mengenai  ketuntasan belajar yang dapat
dijadikan sebagai tolok ukur keberhasilan dari
proses belajar mengajar (Kemendikbud, 2014).
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam setiap
mata pelajaran telah ditentukan oleh sekolah,
peserta didik yang mendapatkan hasil belajar
mencapai batas nilai KKM maka dikatakan telah
mencapai ketuntasan.

Hasil belajar merupakan suatu perubahan ke
arah yang lebih baik yang diperoleh peserta didik
dari proses pembelajaran pada rentang waktu
tertentu berupa pengetahuan yang diketahui dari
suatu tes mengenai materi dalam pembelajaran
(Thobroni & Mustofa, 2013). Hasil belajar
peserta didik dapat dijadikan sebagai patokan
keberhasilan dari proses pembelajaran yang
diselenggarakan, hal ini selaras dengan
penjelasan  dari  Sayani  (2020) bahwa
pengembangan pengetahuan, pemahaman, sikap,
dan keterampilan sebagai hasil yang diperoleh
peserta didik dari suatu pembelajaran yang
dilakukan disebut sebagai hasil belajar.

Kimia adalah suatu mata pelajaran dalam
rumpun IPA. Salah satu materi pokok dalam
mata pelajaran kimia adalah laju reaksi. Laju
reaksi diajarkan pada peserta didik kelas XI
SMA semester ganjil dengan Kompetensi Dasar
3.6 dan 4.7 (Kemendikbud, 2018). Hasil angket
pra penelitian dengan responden peserta didik
SMAN 14 Surabaya menunjukkan bahwa sebesar
75% peserta didik setuju bahwa kimia
merupakan mata pelajaran yang sulit untuk
dipahami. Selanjutnya angket mengenai tingkat
kesukaran materi laju reaksi mendapatkan hasil
sebanyak 52,8% menganggap laju reaksi cukup
sulit  untuk dipahami, sebanyak 33,3%
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menganggap laju reaksi sulit untuk dipahami,
sebanyak 11,1% berpendapat laju reaksi sangat
sulit untuk dipahami, dan sebanyak 2,8%
menganggap laju reaksi mudah untuk dipahami.
Berdasarkan angket tersebut, dapat diketahui
sebagian besar peserta didik berpendapat bahwa
kimia khususnya materi laju reaksi sebagai
materi yang sulit untuk dipahami. Pendapat
tersebut selaras dengan data observasi hasil
belajar materi laju reaksi pada peserta didik kelas
XI SMAN 4 Banda Aceh yang dilakukan oleh
Oktaviani (2019), yang menunjukkan bahwa
peserta didik yang mendapatkan hasil belajar
mencapai batas nilai KKM yaitu 75 hanya
sebesar 40%, sedangkan 60% peserta didik tidak
berhasil mencapai batas tersebut sehingga
disimpulkan bahwa hasil pada materi laju reaksi
masih rendah.

Oktaviani  (2020) mengatakan  bahwa
rendahnya hasil belajar peserta didik dapat
dipengaruhi oleh berbagai hal, yakni dari diri
sendiri peserta didik maupun dari lingkungan,
terutama lingkungan pembelajaran. Asesmen
merupakan bagian integral dari pembelajaran
(Nurkamto & Sarosa, 2020), meskipun demikian
asesmen lebih sering dipandang sebagai kegiatan
yang ada di luar proses pembelajaran. Informasi
yang dikumpulkan berupa skor dan ranking
hanya digunakan untuk pelaporan hasil belajar
peserta didik kepada wali murid dan pihak-pihak
lain yang memerlukan. Mardapi (2012)
menjelaskan  bahwa  peningkatan  kualitas
pendidikan dapat diupayakan dengan
meningkatkan asesmen pembelajaran.
Selanjutnya Jingga (2018) juga memberi
penjelasan bahwa informasi-informasi yang
dikumpulkan melalui kegiatan asesmen berguna
bagi pendidik maupun peserta didik dalam
pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan uraian
diatas untuk memaksimalkan proses dan hasil
belajar diperlukan perbaikan pada asesmen
pembelajaran, salah satunya adalah dengan
penerapan assessment for learning pada
pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Mehmood
(2012) menerangkan  bahwa  penggunaan
asesmen formatif dalam pembelajaran secara
signifikan memberikan dampak positif terhadap
hasil belajar dibanding dengan asesmen sumatif.
Assessment for learning termasuk sebagai bagian
dari assessment approach yang mengacu paca
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jenis asesmen formatif (Earl & Giles, 2011).
Rosan (2020) menjelaskan mengenai Assessment
for learning yaitu asesmen yang dilakukan secara
berulang-ulang oleh guru selama pembelajaran
berlangsung  untuk  mengumpulkan  dan
menginterpretasikan data mengenai hasil belajar,
yang selanjutnya akan digunakan untuk
menentukan  pencapaian dan  melakuakn
perbaikan  pada pembelajaran peserta didik
sesegera mungkin untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan memahami strategi yang
paling cocok bagi peserta didik.

Penerapan assessment for learning pada
pembelajaran akan membawa dampak positif
terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta
didik (Ussher & Earl, 2010). assessment for
learning menitik beratkan adanya feedback dari
hasil penilaian baik untuk pendidik maupun
peserta didik untuk memahami cara yang tepat
dalam mencapai tujuan pembelajaran (Nurkamto
& Sarosa, 2020). Hal ini sesuai dengan Purnomo
(2014) yang menyatakan bahwa tujuan asesmen
dalam pembelajaran adalah untuk menyediakan
feedback bagi pendidik maupun peserta didik
untuk digunakan dalam melakukan perbaikan
pada pembelajaran sesegera mungkin sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Penelitian yang relevan terkait Peningkatan
hasil belajar sebagai hasil dari penerapan
assessment for learning telah dilakukan oleh
Muchlis (2020) yang menunjukkan bahwa
penerapan assessment for learning dapat
membawa dampak meningkatnya hasil belajar
yang diperoleh peserta didik. Hal ini karena
penerapan assessment for learning dapat melatih
siswa menjadi lebih mandiri dalam belajar dan
berfokus pada tujuan yang akan dicapai
(Sambell, McDowell, & Montgomery, 2013).
Penelitian lainnya oleh Oyinloye (2019) juga
menunjukkan bahwa penggunaan assessment for

learning meningkatkan  efektivitas  belajar
mengajar.
METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai adalah  pre-

experimental yaitu hanya diterapkan pada satu
kelas tanpa ada kelas pembanding (Sugiyono,
2013). Subjek yang digunakan adalah sebanyak
36 peserta didik kelas XI IPA 4 SMAN 14
Surabaya pada tahun ajaran 2021/2022. Desain
yang dipakai adalah One Group Pretest Posttest
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Design, dimana terdapat pretest sebelum
penerapan assessment for learning yang akan
menyebabkan hasil penerapan pembelajaran
lebih akurat, karena dapat dijadikan sebagai
pembanding antara keadaan sebelum dan sesudah
penerapan assessment for learning.

0, X0,
Keterangan:
O, = Hasil belajar sebelum penerapan assessment
for learning.

X = Penerapan assessment for learning pada
pembelajaran.

O, = Hasil belajar sesudah penerapan assessment
for learning.

Penelitian ini menggunakan perangkat
pembelajaran berupa silabus, RPP, LKPD
berbasis assessment for learning, dan lembar
pengenalan  karakteristik pembelajaran  diri
sendiri berbantuan Guiding Book. Perangkat
pembelajaran yang digunakan mengacu pada
langkah-langkah pembelajaran berbasis
assessment for learning yaitu (1) Mengklarifikasi
tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan
belajar, (2) Merekayasa diskusi kelas yang
efektif dan tugas-tugas pembelajaran lain yang
memberikan bukti pemahaman peserta didik, (3)
Memberikan umpan balik yang menggerakkan
peserta didik kearah yang lebih baik, (4)
Mengaktifkan peserta didik sebagai sumber
pembelajaran untuk satu sama lain, dan (5)
Mengaktifkan peserta didik sebagai pemilik dari
pembelajaran mereka sendiri (Team, 2014).
Selanjutnya lembar pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran berbasis assessment for learning,
lembar pengamatan aktivitas peserta didik,
lembar soal tes hasil belajar materi laju reaksi,
dan lembar angket respon peserta didik dipakai
sebagai instrumen penelitian.

Analisis data penelitian dilakukan secara
deskriptif  kuantitatif. Analisis data yang
dilakukan adalah analisis data keterlaksanaan,
aktivitas,  hasil  belajar, dan  respon.
Keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas
peserta diamati selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Data hasil pengamatan selanjutnya
dianalisis menggunakan perhitungan:

_ (= skor aspek yang diamati)

%Keterlaksanaan = x 100%

(Z skor maksimal)
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Menurut Riduwan (2016) persentase yang
didapatkan selanjutnya dikonversikan dengan
kriteria pada skala likert. Keterlaksanaan
pembelajaran dianggap baik apabila persentase
kualitas keterlaksanaan > 61% dalam kriteria
baik hingga sangat baik.

Pengamatan  aktivitas  peserta  didik
dilakukan oleh tiga orang pengamat. Persentase
aktivitas relevan harus lebih besar dari aktivitas
tidak relevan, sehingga dikatakan mendukung
proses pembelajaran. Persentase aktivitas peserta
didik dianalisis menggunakan perhitungan:

.o frekuensi aktivitas yang muncul
%AKivitas = (; frekuensi aktivitasykesgeluruharz) x 100%
(Arifin, 2012)

Skor hasil pretest dan posttest dianalisis

untuk menentukan nilai hasil belajar masing-

masing peserta didik menggunakan perhitungan:

Nilai = (2 skor yang diperoleh) <100

(X skor maksimal)

Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik
didasarkan pada penilaian diskrit dengan skala 0
— 100 (Kemendikbud, 2016), peserta didik
dinyatakan tuntas apabila telah memenuhi batas
nilai KKM yaitu >75. Nilai yang didapat
selanjutnya  dianalisis  untuk  menentukan
ketuntasan klasikal dengan perhitungan:

. _ (Z peserta didik yang tuntas)
0 = 0
%Ketuntasan Klasikal @ selurah peserta dialy X 100%

Penerapan assessment for learning dikatakan
efektif jika persentase peserta didik yang tuntas
secara klasikal mencapai batas > 75 %.
Peningkatan  hasil  belajar  setelah
penerapan pembelajaran berbasis assessment for
learning ditentukan melalui uji N-Gain dengan

perhitungan :
<g> = (skor posttest— skor pretest)

- (skor maksimal— skor pretest)

Hasil perhitungan yang didapatkan selanjutnya
diinterpretasikan dengan kriteria pada Tabel 1
berikut ini:

Tabel 1. Interpretasi Nilai N-Gain

Nilai <g> Kriteria
>0,7 Tinggi
0,7> <g>>0,3 Sedang
<g><0,3 Rendah

(Hake, 2002)

Hasil belajar dikatakan mengalami peningkatan
apabila jumlah persentase peserta didik yang
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mendapatkan N-Gain dengan kriteria tinggi dan
sedang sebesar > 85%.

Respon peserta didik terhadap penerapan
pembelajaran berbasis assessment for learning
didapat melalui angket respon peserta didik. Data

yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis
menggunakan perhitungan:
%Respon = 222Xy 100%

T responden
Selanjutnya dikonversikan dengan kriteria pada

skala likert, jika persentase peserta didik yang
menjawab positif mencapai >61% dengan
kriteria baik atau sangat baik, maka dianggap
seluruh peserta didik setuju dan mempunyai
tanggapan positif terhadap pembelajaran berbasis
assessment for learning.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum penelitian dilakukan, perangkat
pembelajaran dan instrumen penelitian yang akan
dipakai dalam penelitian divalidasi oleh tiga
validator yang merupakan dosen ahli di
bidangnya. Hasil validasi disajikan dalam tabel
2.

Tabel 2. Hasil Validasi

Aspek %Validitas Kriteria

Silabus 89,33% Sangat
Valid

RPP 92,22% Sangat
Valid

LKPD 85,18% Sangat
Valid

Lembar 86,67% Sangat

pengamatan Valid

keterlaksanaan

pembelajaran

Lembar 81,67% Sangat

pengamatan Valid

aktivitas peserta

didik

Kisi-kisi pretest & 83,33% Sangat

posttest Valid

Keterlaksanaan Pembelajaran

Pengamatan  terhadap  keterlaksanaan
dilakukan oleh tiga pengamat selama tiga kali
pertemuan. Waktu pembelajaran untuk 1 kali
pertemuan adalah 80 menit. Pada penelitian ini,
keterlaksanaan pembelajaran diamati dan dinilai
dalam rangka untuk meyakinkan bahwa guru
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telah melaksanakan pembelajaran dengan baik,
sehingga ketika terjadi perubahan pada hasil
belajar peserta didik, maka dapat dipastikan
sebagai akibat dari penerapan assessment for
learning oleh guru. Hasil pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran pada tiap tahapan
pembelajaran dapat disajikan dalam gambar 1.

100

% Keterlaksanaan
I
o

l l l l l l

1 2 3 4 5
Tahapan Pembelajaran

B Pertemuan 1 B Pertemuan 2 ™ Pertemuan 3

Gambar 1. Grafik Keterlaksanaan pada tiap
tahap pembelajaran

Tahapan pembelajaran yang diterapkan pada
penelitian mengacu pada tahapan assessment for
learning oleh Team (2014) vyaitu Q)
Mengklarifikasi tujuan pembelajaran dan kriteria
keberhasilan  belajar, rerata keterlaksanaan
pembelajaran dari pertemuan 1 sampai 3 adalah
sebesar 99,31% pada kriteria sangat baik. (2)
Merekayasa diskusi kelas yang efektif dan tugas-
tugas pembelajaran lain yang memberikan bukti
pemahaman peserta didik, rerata keterlaksanaan
pembelajaran dari pertemuan 1 sampai 3 adalah
sebesar 96,94% pada kriteria sangat baik. (3)
Memberikan umpan balik yang menggerakkan
peserta didik kearah yang lebih baik, rerata
keterlaksanaan pembelajaran dari pertemuan 1
sampai 3 adalah sebesar 99,31% pada kriteria
sangat baik. (4) Mengaktifkan peserta didik
sebagai sumber pembelajaran untuk satu sama
lain, rerata keterlaksanaan pembelajaran dari
pertemuan 1 sampai 3 adalah sebesar 97,22%
pada kriteria sangat baik. (5) Mengaktifkan
peserta didik sebagai pemilik dari pembelajaran
mereka sendiri rerata keterlaksanaan
pembelajaran dari pertemuan 1 sampai 3 adalah
sebesar 98,37% pada kriteria sangat baik.
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Keterlaksanaan pembelajaran pada
pertemuan pertama, kedua, dan ketiga mendapat
hasil rata-rata persentase berturut-turut yaitu
97,47%; 98,47%, dan 98,74% pada Kkriteria
sangat baik. Hasil yang didapatkan telah
mencapai batas 61% artinya guru telah
menerapkan pembelajaran berbasis assessment
for learning dengan baik, sesuai dengan RPP
yang  disusun. Kualitas  keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru berpengaruh terhadap
kemampuan peserta didik dalam mencermati
bahan pembelajaran (Pambudi & Novita, 2020).

Sehingga menunjang penelitian untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Aktivitas Peserta Didik

Aktivitas peserta didik diamati dengan

tujuan agar dapat memonitor bahwa peserta didik
beraktivitas sesuai langkah-langkah
pembelajaran pada assessment for learning. Hal
ini diperlukan karena pada assessment for
learning peserta didik bukan hanya mengejar
nilai akhir saja, pada pembelajaran ini peserta
didik akan berfokus pada kegiatan mereka
selama proses pembelajaran sehingga akan
meningkatkan performa belajarnya (Ardiyansyah
& Diella, 2019). Hasil analisis aktivitas peserta
didik ditunjukkan oleh tabel 3.

Tabel 3. Persentase Aktivitas Peserta Didik

Pertemuan Pertemuan Pertemuan
1 2 3
aktivitas 94,32% 96,14% 97,62%
relevan
aktivitas 5,68% 3,86% 2,38%
tidak
relevan

Tabel 4 menunjukkan persentase aktivitas
peserta didik yang relevan dan tidak relevan pada
pembelajaran  pertemuan pertama  sampai
pertemuan Kketiga. Aktivitas peserta didik yang
diamati mencakup aktivitas relevan dan tidak
relevan terhadap pembelajaran, adapun aktivitas
yang relevan vyaitu menyebutkan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, menyebutkan
kriteria keberhasilan pembelajaran, menjawab
pertanyaan dari guru, membacakan rumusan
masalah, membacakan hipotesis, membacakan
variabel-variabel percobaan, membacakan tabel
data hasil pengamatan, menyampaikan jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan analisis,
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membacakan  kesimpulan, dan melakukan
refleksi pembelajaran dengan menyampaikan
kekurangan dan kelebihan dari strategi belajar
yang digunakan. Aktivitas yang tidak relevan
terhadap pembelajaran  diantaranya adalah
mengajukan pertanyaan diluar materi laju reaksi,
menjawab pertanyaan dari guru namun tidak
berhubungan dengan materi laju reaksi, dll.
Berdasarkan  hasil pengamatan, persentase
aktivitas peserta didik yang relevan terhadap
pembelajaran lebih besar dibanding dengan
aktivitas yang tidak relevan pada tiap pertemuan,
dengan rata-rata persentase aktivitas relevan
sebesar 96,03%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa peserta didik telah beraktivitas sesuai
langkah pembelajaran pada assessment for
learning sehingga mendukung pembelajaran
yang dilakukan. Hal ini dikarenakan assessment
for learning mendorong peserta didik untuk
menentukan langkah tepat yang harus dilakukan
untuk meningkatkan proses belajar mereka
berdasarkan informasi hasil evaluasi
pembelajaran yang telah dilakukan (Mukhtar &
Ahmad, 2015).

Berdasarkan hasil analisis keterlaksanaan
pembelajaran dan aktivitas peserta didik
didapatkan hasil bahwa aktivitas guru dan
aktivitas peserta didik mengalami kemajuan pada
tiap pertemuan, hal ini selaras dengan Malik
(2017) bahwa pada tiap pembelajaran akan
terjadi peningkatan pada aktivitas guru dan
peserta didik.

Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil belajar dianalisis agar dapat diketahui
ketuntasan dan peningkatan yang terjadi pada
hasil belajar ranah kognitif sebelum (pretest) dan
sesudah  (posttest) penerapan pembelajaran
berbasis assessment for learning. Soal tes
berjumlah 12 butir soal pilihan ganda dengan
topik bahasan faktor-faktor yang memengaruhi
laju reaksi yaitu 3 butir soal mengenai faktor
konsentrasi, 3 butir soal mengenai faktor luas
permukaan, 3 butir soal mengenai faktor suhu,
dan 3 butir soal tentang faktor katalis. Soal
pretest dibuat setara dengan soal posttest, artinya
soal yang digunakan berbeda namun indikator
soal dan level kognitif soal yang digunakan
sama. Pengerjaan soal tes dilakukan dalam kurun
waktu 40 menit.
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Nilai hasil belajar selanjutnya dibandingkan
dengan batas nilai KKM yang telah ditentukan
oleh sekolah yaitu >75 wuntuk ditentukan
ketuntasannya. Ketuntasan hasil belajar peserta
didik ditunjukkan oleh gambar 2.

0,
8 80.00%
£ 60.00%
§ 40.00%
S 20.00% 5.56% 0%
T 0.00%
X Pretest Posttest
Hasil Belajar
B Tuntas M Tidak Tuntas

Gambar 2. Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar

Gambar 2 menunjukkan hasil analisis tes
sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran.
Hasil tes sebelum (pretest) penerapan assessment
for learning menunjukkan bahwa 2 peserta didik
tuntas dalam pretest sedangkan 34 lainnya tidak
tuntas, dengan ketuntasan klasikal yaitu 5,56%.
Hasil tes sesudah  (posttest) penerapan
assessment for learning menunjukkan bahwa 36
peserta didik tuntas dalam posttest, dengan
ketuntasan klasikal yaitu 100%. Ketuntasan
klasikal setelah penerapan assessment for
learning telah mencapai batas 61% sehingga
pembelajaran yang dilakukan telah tuntas secara
klasikal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
assessment for learning efektif untuk diterapkan
dalam pembelajaran.

Skor hasil pretest-posttest juga dianalisis
menggunakan  perhitungan  N-Gain  untuk
menentukan pengaruh penerapan assessment for
learning terhadap hasil perhitungan N-Gain dari

skor pretest dan posttest peserta didik
ditunjukkan oleh gambar 3. Gambar 3
menjelaskan bahwa hasil analisis N-Gain

terhadap hasil pretest dan posttest berada pada
kriteria tinggi dan sedang, dengan N-Gain
kriteria tinggi sebesar 97,22%, dan kriteria
sedang sebesar 2,78%. Hasil N-Gain peserta
didik menunjukkan sebanyak 35 peserta didik
mendapat N-Gain pada kriteria tinggi, dan 1
peserta didik mendapat N-Gain pada kriteria
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sedang. Rata-rata nilai N-Gain dari 36 peserta
didik adalah sebesar 0,94 pada kriteria tinggi.

100.00% | 97.22%
80.00%
£
8 60.00%
2 40.00%
X
0,
20.00% 2.78% 0%
0.00%
Tinggi Sedang rendah
Kriteria

Gambar 3. Persentase N-Gain pada masing-
masing Kriteria

Jumlah persentase peserta didik yang
mendapat N-Gain dalam kriteria tinggi dan
sedang adalah 100%, artinya telah mencapai
batas 85% sehingga dapat simpulkan bahwa telah
terjadi peningkatan pada hasil belajar peserta
didik setelah penerapan pembelajaran berbasis
assessment for learning. Hasil yang didapatkan
selaras dengan  William  (2013) bahwa
Assessment for learning adalah salah satu upaya
yang dapat digunakan untuk melakukan
peningkatan prestasi belajar peserta didik. Peran
guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis
assessment for learning pada materi laju reaksi
telah berhasil meningkatkan hasil belajar peserta
didik SMAN 14 Surabaya.

Peningkatan hasil belajar peserta didik yang
diketahui dari hasil N-Gain didukung dengan
data keterlaksanaan pembelajaran serta data
aktivitas peserta didik yang mengalami
peningkatan pada tiap pertemuan. Rosan (2020)
memberi penjelasan pada pembelajaran berbasis
assessment for learning guru bukan hanya
melakukan penilaian saat akhir pembelajaran,
namun guru melakukan penilaian terus-menerus
selama kegiatan pembelajaran berlangsung,
selanjutnya data yang dikumpulkan dipakai
dalam penyempurnaan pembelajaran berikutnya.
Hasil dari penilaian tersebut juga digunakan oleh
peserta didik sebagai acuan untuk memperbaiki
proses belajar mereka melalui perbaikan terhadap
cara belajar yang lebih cocok bagi masing-
masing peserta didik dengan bantuan lembar
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pengenalan Kkarakteristik pembelajaran  diri
sendiri yang diberikan pada peserta didik.

Respon Peserta Didik

Angket respon diberikan pada peserta didik
setelah pertemuan Kketiga dari penerapan
pembelajaran berbasis assessment for learning.
Angket respon peserta didik berisi 22 pertanyaan
langsung, dengan pilihan jawaban “Ya” dan
“Tidak”. Hasil angket respon disajikan pada
gambar 4.

100.00%

88.51%

80.00%
60.00%
40.00%

20.00% 11.49%

0.00%

Positif Negatif

Gambar 4. Respon Peserta Didik

Peserta didik yang menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada angket respon dengan jawaban
“Ya” maka dianggap sebagai respon positif,
sedangkan peserta didik yang menjawab “Tidak”
maka dianggap sebagai respon negatif. Hasil
analisis menunjukkan persentase respon positif
yang didapatkan sebesar 88,51% sedangkan
persentase respon negatif sebesar 11,49%. Hasil
respon positif terhadap pembelajaran telah
mencapai batas 61% dengan kriteria sangat baik,
sehingga dapat dikatakan seluruh peserta didik
setuju dan mempunyai tanggapan yang positif
terhadap pembelajaran berbasis assessment for
learning.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan data
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis assessment for learning
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik khususnya pada materi pokok laju reaksi.
Peningkatan yang terjadi sebagai akibat dari
penerapan assessment for learning didukung oleh
data keterlaksanaan pembelajaran pada tiga kali
pertemuan mendapat hasil persentase berturut
turut yaitu 97,47%; 98,47%; dan 98,74% dalam
kriteria sangat baik sehingga dapat dikatakan
guru telah melaksanakan penerapan assessment

553




PENDIPA Journal of Science Education, 2022: 6(2), 547-555

for learning dengan baik. Peserta didik telah
beraktivitas sesuai assessment for learning
dengan persentase yaitu 96,03%. Analisis hasil
belajar menunjukkan adanya kenaikan pada hasil
belajar peserta didik dengan persentase N-Gain
sebesar 97,22% pada kriteria tinggi, dan sebesar
2,78% pada kriteria sedang, serta persentase
ketuntasan klasikal sebesar 100%. Respon positif
peserta didik terhadap pembelajaran berbasis
assessment for learning mendapat hasil
persentase sebesar 85,51% pada kriteria sangat
baik, artinya peserta didik setuju dan merespon
positif pada pembelajaran berbasis assessment
for learning.
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